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ABSTRACT
Beasiswa yang diberikan oleh lembaga tertentu kepada penerima beasiswa agar terlaksananya pendidikan dalam membantu
kelancaran kegiatan akademik di perguruan tinggi. Namun untuk mendapatkan calon yang layak perlu dilakukan seleksi untuk
mendapatkan penerima beasiswa yang tepat sesuai kriteria yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, penentuan seleksi penerimaan
beasiswa terbagi atas empat variabel input yaitu status anak dan taraf ekonomi, kondisi tempat tinggal, prestasi dan tanggungan
keluarga. Sedangkan keluarannya berupa nilai rekomendasi output dengan interval 0%-50% rekomendasi rendah, 50%-70%
rekomendasi cukup, 70%-85% rekomendasi sedang dan 85%-100% rekomendasi tinggi, nilai rekomendasi minimal â‰¥50
dihitung sebagai nilai batas yang diterima dan nilai rekomendasi < 50 dinyatakan ditolak, selanjutnya dilakukan perangkingan dari
nilai rekomendasi yang diterima dengan kuota yang disediakan sebagai batas perangkingan sesuai dengan input variabel dan sistem
pengambilan keputusan pemberian beasiswa yang dibangun, nama yang masuk dalam urutan perangkingan dinyatakan lulus dan
diterima sebagai penerima beasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pengambilan keputusan pemberian beasiswa
sebagai alat bantu seleksi penerimaan beasiswa, sehingga sistem ini mampu menghasilkan keputusan yang efektif dan efisien.
Proses seleksi beasiswa ini menggunakan metode logika fuzzy Mamdani dan metode pembobotan. Dalam menerapkan kedua
metode yang diusulkan ini pengujian melibatkan 60 responden yang terbagi atas 2 grup uji sebagai dataset, hasil dari dataset
pertama dengan metode fuzzy Mamdani diterima 25 orang dan ditolak 5 orang sedangkan dengan metode pembobotan yang
diterima 29 orang dan 1 orang ditolak. Selanjutnya pada dataset kedua, hasil pengujian dengan metode fuzzy Mamdani diterima
sebanyak 20 orang dan ditolak 10 orang sedangkan dengan metode pembobotan yang diterima 24 orang dan 6 orang ditolak. Hasil
dari dua metode yang digunakan dalam seleksi penerima beasiswa, disimpulkan bahwa metode fuzzy Mamdani memberikan hasil
yang optimal dalam pengambilan keputusan beasiswa.
